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Kualitas sumber daya manusia yang rendah dipengaruhi oleh kualitas pendidikan di Indonesia
yang mastih tergolong rendah, sehingga perlu diterapkan pembelajaran yang membantu siswa
dalam  meningkatkan kemampuan bermrnya. Penelitian  ini  bertujuan  mengetahui
implementasi  pendekatan pembelajaran  STEM (Serence,  Technology, Engm,nhg, and
Mathematics) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sampel Iitian ni
adalah siswa kelas XI MIPA 1 dan XTI MIPA 2 SMAN 13 Bandar Lampung tahun ajaran
B)17/2018. Desain penelitian ini adalah The Non-Equivalent Pretest-Posttest Control Group
Design. Data kemampuan berpikir krits siswa dikumpulkan menggm(:m instrumen  tes
kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain pada
kelas eksperimen sebesar 0,63 dan kelas kontrol sebesar 0,35 dengan kategori sedang. Secara
keseluruhan irnplementasi Pendekatan Pembelajaran STEM mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

67
The low quality g’mman resources is influenced by the quality of education in Indonesia is
still rel ly low, so it needs to be applied learning that helps students improve their thinking
ability. This study aims to determine the implementation of STEM learning a to
improve students' critical thinking skills. The sample of this research is the students%:lass X1
MIPA I and XI MIPA 2 SMAN 13 Bandar Lampung academic year 2017/2018. T@iesign
of this study was The Non-Equivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Students'
critical thinking skills data were coﬂm:l using critical critical thinking test instruments. The
results showed that the average value of N-gain in the experimental class was 0.63 and control
clasms 0.35 in the medium category. Overall implementation of STEM learning approach

can improve students' critical thinking ability.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, Pendekatan STEM, Problem Based Learnimg.

I. Pendahuluan
Pendidikan adalah upayang dilakukan untuk

menyiapkan siswa melalui kegiatan pembelajaran yang
bertujuan  untuk secara  akeif
mengemb;m potensi, kemampuan, dan bakat yang
dimilikinya. Permendikbud ne. 65 tahun 2013 tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah telah
menyatakan tentang pentingnya proses pembelajaran
menggunakan kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah
[I]. Selaras dengan hal tersebut, Pustaka [2] menyatakan
bahwa pembelajaran dalam dunia pendidikan harus
meningkatkan
keterampilan sosial siswa.

membantu  siswa

mampu keterampilan roses  dan
P P P
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Pendidikan berpengaruh terhadap glitas sumber daya
manusia. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari
kemampuan lulusannya yang memiliki keterampilan,
menguasai [eknalogi, serta memiliki Pengetal‘man yang
luas dan keahlian profesional. Kenyatannya, Indonesia
sebagai n yang memasuki era persaingan bebas masih
memiliki sumber daya manusia yang rendah. Kualitas
sumber daya manusia yang rendah dipengaruhi oleh
kualitas pendidikan di Indonesia yang masih tergolu)ng
rendah. Kema.ml:ruan siswa  dalam menjawab soal
penerapan dan penalaran lebih rendah daripada soal
pemahaman. Hasil ini  didukung dari riset  PISA
(Progmmm{‘ for International Students Assessment ) pada
tahun 2015 yang terbit pada tahun 2016 yang

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki nilai rata-rata
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403 rata-rata internasional 500 dan 501 [3]. Data
riset TIMSS {m'lds m International Mathemarics and
Science Study) tahun 2015, Indonesia menempati urutan
ke 69 dari 76 negara yang terlibat [4].

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dapat
dilakukan melalui  penerapan reformasi pendidikan.
Perubahan yang terjadi pada pembelajaran  tradisional
menuju ke pembelajaran yang lebih meningkatka.n daya
berpikir kritis disebut dengan reformasi pendidikan [5].
Salah satu bentuk reformasi pendidikan dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan  pembelajaran  yang
dapat membantu guru dalam menciptakan tenaga ahli
yaitu pendekaran STEM. Pendekatan STEM ini adalah
pendekatan yang merujuk kepada empat komponen ilmu
pengetahuan, yaitu: pengetahuan, tekrmlogi, teknik, dan
matematika. Selaras dengan hal tersebut berdasarkan
penelitia.n menunjukkan bahwa penerapan STEM dapat
membantu mengembangkan penge[ahuan, membantu
menjawab pertanyaan berdasarkan penyelidikan, dan
dapat membantu  siswa
pengetahuan baru [6].

Penerapan pendekatan pembelajaran STEM ini dapat
membantu  meningkatkan  kemampuan b i krits
siswa. Berpikir kritis adalah berpikir dengan reflektif yang
berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa yang
diyakini dan apa yang harus dilakukan selanjutnya [7].
Pendekatan STEM dengan

me ngin[egrasikan komp onennya  mampu

untuk meng kreasi  suatu

pembelajaran

keempa[
menghasﬂkan aktivitas mental yang berguna untuk
membantu memunculkan  berpikir kritis siswa  yang
ditandal dengan kemampuan memecahkan masalah,
mengambil kﬂ]:rutusa.n, menga.na.lisis asumsi, mengeva.luasi,
dan melakukan penyelidikan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA
Negeri 13 Bandar Laml:rung yang dilakukan untuk
mengetahui pembelajaran di kelas dapat diketahui bahwa
guru mulat menggunakan pendekatan saintifitk, namun
lebih sering menggunakan pendekatan konvensional saja.
Hasil observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa dalam menanggapi pertanyaan dengan
alasan, mengajukan pertanyaan pada saat belum mengerti
materi masih kurang, begitu pun ketika siswa dimmnta
untuk menganalisis suatu permasalahan, menyimpulkan
permasalahan, dan menge\-aluasi permasalahan masih
kumng. Sejalan dengan hasili wawancara tersebut,
sebagai upaya untuk mengatasi dan meningkatkan kualitas
sumber  daya pendidikan  maka
diperlukﬁn penerapan kema.mpuan berpikir kritis d:'ngan
menggunakan pendekatan STEM.

manusia  melalui
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II. Kajian Pustaka

Pendekatan Pembelajaran STEM (Science,
Technology. Engineering, and Mathematics)

Pendidikan STEM  bermakna memberi penguatan
prakts pendidikan dalam bidang-bidang STEM secara
[erpisah, sekaligus lebih mengembangkan pendekatan
Pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika dengan memfokuskan proses
pendidikan pada pemecahan masalah nyata dalam
kel’lidupa.n sehari-hari ataupun kel‘lidupa.n Profesi [2]

Pendekatan STEM tidak hanya dapat diterapkan di
sekolah dasar dan sekolah menengah, tapi juga dapat
diterapkan di perkuliahan bahkan program doctoral.
Pendekatan STEM menghubungkan pembelajaran dengan
empat komponen pengajaran, yaitu science, technology,
c‘ngt‘nc‘nhg. and mathematic. Selaras dengan hal tersebut
pendekatan STEM dapat dilaksanakan pada ungkat
pendidikan formal/di dalam kelas dan tingkat satuan non
formal /di luar kelas [8].

STEM beberapa tahun terakhir ini sudah banyak
diterapkan  di beberapa negara seperti di  Taiwan,
Peningkatan kurikulum 9 tahun mula mengintegmsi
pembelajaran STEM  yang membuat siswa berperan
sebagal pusat kegiatan belajar [9]. Pendekatan dengan
menggunakan STEM  dapat  berupaya  memunculkan
keterampilan dalam diri siswa, misalnya kemampuan
menyelesatkan  persoalan dan  kemampuan  melakukan
Pen}/elidfkan. Ke[erampilan i pen[ing untuk membantu
meningkatkan sumber daya manusia. Berikut ini adalah
tabel yang menunjukkan detinisi dari literasi STEM pada
empat bidarlg studi yang saling berl‘mhungan [IO].

Tabel 1. Definisi Literasi STEM

No STEM Ketetangan
1 Sains Literasi  sains kemampuan  dalam
( Serence) mengidentifikasi informasi ilmah, lah
mengaplikasikannya dalam dunia nyata
‘s,':lnng legﬂ mmeLln‘vﬂi Pfrﬂn dﬂlﬂm
mencari solusi.
2 Tcknubgi Literast tckno|ogi : kctcr:{mplhn dalam

4 Ta’f?n(}fo\g’}j mrnggunakan brrl:ugai trknuhgi. belajar
mengembangkan teknologi, menganalisis
teknologi dapar mempengaruhi pemikiran
siswa dan masyarakat.

3 Teknik

( Engineering)

Literasi desain kcmampuan dalam
mengembangkan teknologi dengan desain
yang lebih kreatif dan inovaaf melalui
penggabungan berbagai bidang keilmuan.
4 Matemarika

( Mathematics)

Literasi matemarika : [(fm:lmpu:m dalam
menganalisis dan menyampaikan gagasa,
rumusan, menyelesatkan masalah secara
matemarik dalam Frng:ipﬁk:{sia:{m;:{.

Pustaka [11] mengembangkan tiga pendekatan
pembelajaran STEM yang dapat diterapkan, yaitu: (1)
Pendekatan Silo yaitu ptndeka[an yang menekankan pada
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kesempatan siswa  untuk mendapatkan pengetahuan
daripada keterampilan teknis [IZ], (2) Pendekatan
tertanam yaitu pendekatan yang menekankan pada
penguasaan pengetahun melalui keadaan dunia nyata dan
cara  yang dapat dilakukan  untuk menyele:aikan
permasalahan  dalam  lingkup sosial, budaya, dan
rllngsional. (3) Pendekatan Terpadu yaitu pendeka[an int
menckankan pada Penggabungan berbagai bidang STEM
d.an menjadikannya satu subjek.

84

Metode Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)

Metode pembelajaran berbasis masalah adalah metode
Pembelajaran yang mampu melibatkan kr:rna.mpua.n
metakognisi yang dimiliki siswa. Metakognisi merupakan
penge[ahuan mengenai kemampuan kﬁ)gni[if dirt sendiri.
Proses m:'takn)gnisis akan muncul pada tahap orientasi
masalah yang aktual dan autentik [13]. Tahap ini siswa
akan diajak untuk rnengurnpulkan informasi dan fakta
yang berﬁmgsi untuk memfokuskan terl’ladap apa yang
dibutuhkan  untuk  memecahkan masalah, kemudian
menghubungkannya deng;m hipotesis yang dibuat dan
melakukan uji hipotesis.

PBL adalah metode dalam pembelajaran yang dimana
siswa  membentuk kelempok—kelompok kecil yang
kemudian bertuga: untuk menyelesaika.n Permasalahan
dengan melibatkan berbagai komponen misalnya complex,
open-ended, dan rm Iife problems bersama anggota
kelompok [I4]. PBL adalah salah satu metode
pembelajaran yang dapat menantang siswa untuk mencari
solusi suatu masalah dari dunia nyata yang dapat
diselesaikan dengan cara berkelompok. PBL mengarahkan
belajar ~ mandiri  sehingga  dapat
mengembangkan keterampilan berpikir k@ dan dapat
mengana.lisib masalah yang di dunia nyata LIS].

Berdasarkan  beberapa  pendapat  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa PBL lebith menckankan pada
kemampuan siswa dalam membangun pengetahuannya
sendiri, dimana siswa menjadi pusat kelas ( scudent cenrer)
dan guru sebagai p@imbing. Metode PBL tersebut
dengan  demikian dapat membantu siswa  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang
mana metode ini memiliki sifat membangun penge[ahuan,

siswa  untuk

sehingga siswa tidak langsung mendapa[kan informasi
tetapi  siswa harus berupaya dengan mengorientasi,
memecahkan  masalah, mengevaluasi  dan  mengambil
kepu[usan dari masalah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Akinoglu dan
Ruhan [16], menya[akan bahwa dalam metode PBL
terdapat beberapa sikap yang dihasilkan oleh siswa yaita
mempunyai rasa ingin tahu yang unggi untuk
memecahkan masalah, meningkatkan kernampuan s1SWa
berpikir sehingga tidak hanya menerima informasi secara

langsung, kemampuan dalam menjalin kerjasama dalam
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kelompok, dapat berkomunikasi dengan baik, dan

akhimya informasi dapat berkembang secara posiuf.
Berpikir Kritis

Pembelajaran yang mendorong siswa mengemba.ngka.n
gagasan melalui langkah khusus dengan memanipulasi
didapat  yang  menghasilkan
Pengetal’man baru disebut dengan kernarnpua.n betl:!ikir
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS)

[I?]. Kemampuan int dapa[ dirath ketika siswa mampu

penge tahuan yang

mengl’mbungkan berbagai informasi atau Pengr:tahuan
yang didapat dari informasi yang telah ada sebelumnya
untuk selanju[nya dikembangkan dengan memecahkan
ke:iml:rulan dari informasi tersebut [18].

Berpikir  menggunakan  kemampuan  menganalisis
informasi, memberikan pendapat dengan disertai bukti
yang mc‘ndukung, udak berl:!ikiran sempit, dan melakukan
penyelidikan atas informasi baru yang diperoleh disebut
dengan kemampuan berpikir kritis. Pada dasamya orang
yang berpfkir krius tersebut tidak langsung menerima atau
menolak informasi tapi siswa tersebut menggunakan
pemikiran ku)gnitif untuk memperoleh kebenaran
informasi [19]. Menurut pustaka [7] terdapat beberapa
komponen yang dapat menunjukkan kemampuan berpikir
kritis siswa: (1) memberikan klarifikasi dasar terkait
permasalahan. (2} mengumpulkan informasi dasar. (3)
memberikan pendapat dan kesimpulan awal. (4) membuat
klarifikasi lebih lanjut. (5) menarik kesimpul:m yang
terbaik.

Kemampuan berpikir kritis tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut: (1) Pembelajaran dengan menerapakan
kemampuan berl:afkir kritis menuntut siswa untuk mampu
menjabarkan,
deduktif, serta mampit menentukan cara yang tepat. i?.)
Pembelajaran deng:m menggunakan kemampuan berl:!fkir

menge neralisasi, menyimpulkan secara

kritis menuntut siswa untuk dapat menyelesaikan suata
masalah. (3) Kemampuan berpikir kritis menuntut siswa
untuk mampu memahami tentang bagaimana s1swa dal:!at
menge[ahui gagasan  yang muncul, menyadari ketika
membutuhkan penge[ahuan yang baru, serta mampu
menentukan langkah—langkah yang akan digunakan untuk
menyelesatkan suatu permasalahan, sehingga dapat dengan
mudah

penge tahuan

untuk mengumpulk:m dan mempelajari
tersebut[‘l—]. Pembelajaran dengan
menerapkan kemampuan berpikir krius siswa beraru

dalam pembelajaran tersebut penilaian dilakukan dengan

farr dan objective|[20].
Pembelajaran mencirikan penerapan kemampuan

berpikir kritis yaitu pembelajaran  yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk turut berperan akeif
(_smu’mr Cc‘nrc‘r), dengan mendorong siswa untuk rna.rnpu
mengiden[iﬁkasi kemungkman  solusi  yang  ada,
selanju[nya mampu memilah data dari informasi yang
didapatkan, kemudian mampu memberikan pendapat
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tentang data yang dipﬂih, yang digunakan untuk
menyusun  jawaban sementara dan akhirnya mampu
memberikan kemungkinan penyelesaian masalah [ 21].
Pembelajaran yang menggunakan pemikiran  reflektif
dan produkdf dalam membahas suatu permasalahan
dengan mengikutsertakan  pemberian  bukt  disebut
pemikiran kritis. Berpikir kritis juga merupakan proses

Imp|cmcnl:a;i Pcndck:u::-m Pcmbc]ajaran STEM untuk mcning[(at[(an
kcma.mpuan bcrpikir kritis siswa SMA Pada materi gc|ombang bunyi

berpikir yang berfungsi untuk mengidentifikasi masalah
sampai pada menemukan solusi dari masalah tersebur.
Berpikir kritis juga dapat menghasilkan sebuah keputusan
atau pertimbangan yang diolah dengan logis dalam

memecahkan permasalahaan [22].

Pemetaan Materi Gelombang Bunyi

‘Tabel 2. Pemetaan materi yang terintegrasi

No
@D

STEM
@

©)

1 Scrence

a

]

Melakukan pengamatan I:crhadap Fungsi dan [(cgun:lan sound dalam
kc[‘lldupan sehari-hari, kemudian mcngindcnriﬁka:.i apakah I:crdapal:
karateristik dari gc|ornbang bun‘yi dan Juga bcr|ak|.[n}v:{ persamaan cepat
rambar gelombang bunyi.

. Melakukan pengamatan terhadap fungsi dan kegunaan sound dalam

kehidupan schari-hari, schingga dapat mengumpulkan informasi apakah
berlaku konsep gelombang bunyi (Efek Doppler).

- Melakukan percobaan dengan menggunakan pher simularion untuk

mcncntukan kcbcrhkuk:{n hubungan ECP:{E rambal: gc|ombang bunyi
P:{dl satu b:nda.

2 Technology

Tckno|ogi scb:{gai pencrapan sains.

a

Mengamati trknoh::gi sains yaitu sound serta menemukan fenomena
yang berkaitan dengan penerapan konsep fisika pada gelombang bunyi
(sound) pada SONAR. pada kapal laut.

. Menganalisis bagaimana bunyi dapat terdengar dengan menggunakan

sound dan bagaimana bunyi tersebut dapat terdengar dengan jarak yang
cukup jauh.

Gambar I. SONAR Mendeteksi Kapal Laut
Sumber: ['ll:tPs://l:hiﬂi[‘labibl.wordprcs.com [27]

3 Engincermg

Engineering scbagai Rrka‘yasa Sains

a

b.

JRKPF UAD Vol.5 No.Z Oktober 2018

Memecahkan masalah dengan memberikan solusi berkenaan dengan
teknologi sound yaitu teknik untuk merekayasa
pemasangan klakson mobil yang berfungsi untuk memberitahukan

kepada pe

gendara lain keberadaan mobil tersebut.

Gambar 2. Klakson pada mobil
Sunber: ['ltI:ps:\\Fac['lru]dcanca.wordprcss_com [28]

Memberikan klarifikasi dasar terkair Pcrm:i:.ah['lan

Memfokuskan Pcrmasahhan. mcng:ma“sis argumen, bcrl:an‘ya

dan mfnja\vab PErLan}l-':{:ln.

a. Melakukan identfikasi terhadap mareri gelombang bunyi
dalam kehidupan schari-hari.

b. Memprakirakan kemungkinan jawaban dan karakteristik
gelombang bunyi terkait dengan penerapan gelombang
bunyi dalam kehidupan sehari-hari.

c. Menentukan hubungan cepar rambat gelombang bunyi
pada suatu benda.

Memberikan Pcndapal:. membuat klarifikasi awal, membuat

klarifikasi lebih lanjut.

a Mrng:{na“sis penerapan sound drngan mrngunakan video
pembelajaran.

b. Memberikan pendapatnya setelah melakukan peng-amatan
terhadap video pembelajaran yang diberi-kan.

c Mcnganalisis penerapan taraf intensitas bun}'i dalam

kC[’IICIL[Pa!'I SC['IEl'i-['IEEI.

Membuat klarifikasi awal, membuat klarifikasi lanjut.

a; Ml:ngidrn[iﬁka_si MACAM-MACAM  pengeras suara dalam
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

b.  Menganalisis penggunaan pengeras suara tersbut dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Menganalisis Etek dalam

penggunaan pengeras suara tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.

Doppler

PE‘['IE'I':{PE!'I
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No STEM Berpikir Kritis
(¢9] @ @
4 Mathematics Membuat  klarifikasi  awal, membuat  Klarifikasi  lanjue,

Matemartika scbag:li Alat

a. Melakukan pengamaran terhadap fungsi dan kegunaan sound dalam
kehidupan schari-hari, schingga dapar dianalisis keberlakuan gelombang

bunyi melalui karakteristiknya dan
. merumuskan persamaan cepat rambat gelombang bunyi.

o

"

Doppler dalam kehidupan sehari-hari.

=%

ang['msﬂ bun‘vi.

. Melakukan percobaan tentang penerapan gelombang bunyi yaitu sound
atau klakson pada mobil, schingga dapat menganalisis keberlakuan Efek

. Melakukan pengamatan tentang Gelombang Stasioner pada  alat

mfn!-':{mp:{ik:{n andﬂP:’lt; d:{n mfmbLlﬂt kaimPLlI:{n.
a. Menganalisis  karakeeristik  gelombang  bunyi  dan
persamaan,

b. yang berlaku pada gelombang bunyi.

. Menerapkan  persamaan  Efek  Doppler  dalam  me-

"

mecahkan permasalahan pada penggunaan sound  atau
klakson pada mobil dalam kehidupan sehari-hari.
. Menerapkan pe

(=

han yang berlaku pada gelombang
smsioner pada pipa organa terbuka dan pipa organa
tertutup.

e. Memberikan
mcn‘yimpldkan Pcrcub:{:{n Efek L)opph‘r dan gc|omb:mg

Pcndnpnt dari  hasil

Pcrcob:l:m dan

stasioner.

III. Metode Penelitian

Penelirian @ne‘mpakm penelitian  eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI MIPA &m. Negeri 13 Bandar Lampung yang sedang
menempuh semester genap Tahun Pelajaran 2017/2018
dengan jumlah lima kelas yang terdiri dari 150 siswa.
Penelitian ini akan menggunak:m dua kelas Sebagai sa.rnpel
dengan
Elah dipilih se%i sampel, selanjutnya akan dibagi

menjadi  kelas erimen dan kelas kontrol. Kelas

teknik purposive sampling. Kedua kelas yang

cksperimen akan menggunakan pendekatan (STEM) dan
kelas  kontrol  akan  menggumakan  pendekatan
pembelajaran yang biasa digunakan eleh guru (pendekatan
k@nsional).

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu
variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderator.
Variabel bebasnya adalah  pendekatan  pembelajaran
STEM, variabel terikatmya adalah berpikir kritis, dan
\-'ame] modera[ornya metode PBL.

Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini
adalah quasi-expermment design dan menggunakan jenis
eksperimen the non-cym'm!mr pretest-postest control
mup L{cmgn L23:|. Pengambilan Subjt'k secara random
pada kelas ekperimen kelas kontrol. Pengambilan
subjek secara random pada kelas ekperimen dan kelas
kontrol.

(0] X1 Oz
Xz O

Gambar 3. The non -equivalent pretest-posttest control group desggn

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
hasil belajar yang terdiri dari 10 soal pilihan jamak
beralasan dan 5 soal esai yang mengacu pada kemampuan
m:;ikir kritis. Instrumen yang diberikan kepada siswa
adalah  instrumen yang sudah diuji  validitas dan
reliabilitasnya yang berupa soal pretest dan postrest. Soal
pretest untuk mengetahui tingka[ kema.rnpuan awal siswa
dan digunakan untuk danya perubahan, sedangkan soal
postrest digunakan untuk menunjukkan berapa besar
perubahan yang dihasilkan setelah perlakukan.

Data yang diffffleh selanjutnya diuji analisis data hasil
penelitian dan wji hipotesis untuk mengetahui apakah
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan skor dan nilai precest dan
posteest yang menggunakan kriteria penilaian pus[aka [?J
Menganalisis data hasil pembelajaran menggunakan

N-gain

Analisis N-Garn adalah analisis selisih nmrang dapat
menunjukkan perbedaan pengetahuan siswa di awal dan di
akhir pembelajaran [EBJa kelas eksperimen dan kelas
kontrol [24]. Rumus N-Garn adalah sebagai berikat:

nilai posttest- nilai pretest
skor maksima ideal - nilai prestest

Kriteria interpretasi N-Gain adalah sebagai berikut:

N-Gain (g) =

‘Tabel 3. Kriteria Interpretasi N-Gain

NG Kriteria I n
Ban-07 Tingg

Keterangan: 03< Ngain< 07  Sedang

O1 = Pretesr pada kelas eksperimen Negain < 0,3 Rendah

O: = Postresrpada kelas eksperimen

Os = Pretest pada kelas kontrol

Os = Postresrpada kelas kontrol

X1 = menggunakan pendekatan pembelajaran STEM

Xz = tanpa menggunakan pendekatan pembelajaran STEM.
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Uji Normalitas

Dalam penelitian digunakan uji normalitas untuk
rnenge[al‘mi sampel dart populasi tersebut  berdistribusi
normal atau ti Data yang termasuk terdistribusi
normal apabila x? hitung < x? tabel :m dk =k
dengan taraf signifikasi 5% [25]. Rumus Hipotesis:

Ho : data berdistribusi normal
Hi : data tidak berdistribusi normal

Uji Homogenitas

enelitian ni menggunakan uji homogenitas 2 '.nians
untuk mengetahui data hasil belajar siswa pada kedua
kelas sampel mempunyai \-ar yang homogen atau ridak
[25].  Kriteria adalah  terima  H. jika

thung{thel dan tolak jika sebaliknya. Rumusan

ujinya

hipotesis

Ho : (terdapat varians yang homogen dalam data hasil
belajar siswa)

Hi : (terdapat varians yang tidak homogen pada hasil
belajar)

Uji Independent Sample T-test

Pustaka [26] menyatakan analisis fmr’cpc‘na’cﬂ{ .S;fmpft‘
T-Tese i digunaka.n untuk mengetal‘mi ada atau
tidaknya perbedaan rata-rara antara dua kelompok sampel
yang tidak berhubungan. Kriteria uji H. diterima jika

t <F

hitung (1—ex)

dan akan ditolak jika sebaliknya, dengan

menggunakan derajat kebebasan dk =n, +n, —2 dan

I:!eluangnya sebesar (] - O’) dengan taraf signiﬁkasi

o =5% = 5%. Rumusan hipotesis

H.: (udak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran STEM). %l

Hi: (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir
kritis  siswa dengan menggunakan pendekatan

pembelajaran STEM.

Uji Paired sample T-test

Paired sample  T-test digunakan untuk mengetahui
peningkatan sebelum dan setelah dilakukan Pembela]—aran.
Kriteria ujinya terima Hi jika nilai Probabﬂi[as [A_s;]'m,

Imp|cmcnt:15i Pcndckamn Pcmbchjamn STEM untuk mcning[(:lt[(:m
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Hi : (terdapat peningkatan rata-rata kemampuan berpikir
kritis  siswa  dengan

pembelajaran STEM.

menggunakan

pendekatan

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Metode penelitian ni menggunakan metode PBL dan
disesuaikan dengan tahapan pada pendekatan STEM
yaitu memberikan pengetahuan tentang gelombang bunyi
dengan memberikan apersepsi gelombang bunyi dalam
kel’lidupa.n schari-hari misa].nya untuk menunjukka.n
gelombang dengan  memegang
tenggorokan ketika berbicara atau berteriak. Tahap
sela.njutnya memberikan tekm)logi dari gelomba.ng bunyi
yaitu  SONAR  yang karak teristik
gelombang  bunyi  yaitu  pemanwlan  yang  biasanya
digunaka.n untuk mendeteksi kapal selam, dan kumpula.n
ikan. Pada tahap selanjutnya, rekayasa pada gelomb;mg
bunyi yaitu klakson pada berbagai kendaraan yang
digunaka.n untuk memberikan isyarat pada kedaraan lain.
adalah  tahap di mana siswa
dibimbing untuk mampu mennetukan hubungan antara
Panjang gelombang bunyi dan frekuenl:)mbang I_mnyi.

Pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran yang
biasa diterapkan oleh guru di  sekolah. Proses
Peml_\elajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan

merambat

bunyi

menggunakan

Tahapan  matematis

pendeka[an pembelajaran saintifik, di mana siswa diberi
kesempat:m untuk mencari dan mengolah informasi yang
dmlehnya secara mandiri.

Pada  kelas ekspetirnen dan kelas kontrol, sebelum
pembelajaran  diberikan  soal  pretest  dan  setelah
I:!ernbelajaran diberikan soal postrest. Instrumen yang
diujikan telah diuji dan dinyatakan valid dan reliabel.
Tabel 4 Tabel 5 menunjukkan hasil nilai pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. Data Rata-rata hasil Pretest Siswa

Pretest Pretest
No N e K R
1 Jumlah siswa 30 30
2 MNilai terendah 7 7
3 Nilai tertinggi 37 25
4 Rata-rata nilai 19 16
Rata-rata skor 9,63 11,33

‘Tabel 7. Data Rata-rata Hasil Posttest Siswa

Prosttest Posttest
Sig) < 0,05 dan sebaliknya [25]. Hipotesisnya::lalah: No Patameter Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Ho : (tdak terdapac peningkatan rata-rata kemampuan I Jumlahsiswa 30 30
berpikir  kritis  siswa  dengan  menggunakan 2 Nilai rerendah 53 30
. ~ 3 Nilai tertinggi a3 62
pendekatan pembelajaran STEM). 4 Raterms ot . i
Rata-rata skor 41,73 2743
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Berdasarkan data tabel (‘ma-rata nilai pretese kelas
kontrol lebith besar dari rata-rata nilaiéﬂesr kelas
eksperimen. Berdasarkan data tabel 7 rata-rnilai
posttest kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata
nilai poseeese kelas kontrol,

Pada kelas kontrol rata-rata kemampuan berpikir kritis
sebelum di[erapkan pembelajaran dengan menggunakan
endekatan pembelajaran yang biasanya digunakan oleh
bl hanya sebesar 11,33, dan setelah diterapkan
pendekatan yang biasa dilakukan oleh guru rata-rata
kemarnpua.n berl:afkir kritis  siswa meningkat mr_‘njadi
2743, Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 16,10 setelah
diterapkan  pendekatan yang  biasa
digunakan oleh guru dengan kategori peningkatan sedang.
Pada kelas eksperimen, rata-rata kemampuan berpikir
kritis  siswa  sebelum  diterapkannya  pendekatan
pembelajaran STEM sebesar 9,63, dan setelah diterapkan
pendekatan pembelajaran STEM rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa meningkar menjadi 41,73. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
32,10 setelah  diterapkannya

menggunakan Pendekatan

pembelajaran

sebesar

dengan
pembelajaran STEM dengan 18 siswa memiliki kategori
tinggi dan 12 siswa memiliki kategori sedang.

kritis  siswa
pembelajaran

‘Tabel 8. Rara-rata N-gain Kemampuan Berpikir Kritis

Gain Tertinggi 46 37
Gain Terendah 46 23
Rata-rata Gain 50,73 30
Kenaikan Skor 51% 30%
rata-rata
Rata-rata N-gain 0,63 0,35
Karegori Seda Sedang

Hasil pengujian N-gasn berdasarkan Tabel 8 di atas
diperoleh  bahwa rata-rata N-gair kelas eksperimen
sebesar 0,63 dengan kategori sedang, di mana kemampuan
berpikir kritis siswa dijabarkan sebagai berikut 9 siswa
memperoleh kati tinggi dan 21 siswa memperoleh
kategori sedang. Rata-rata N-garn kelas kontrol sebesar
0,35 dengan kategori sedang, di mana kemanmn
berpikir kritis siswa dijabarkan sebagai berikut 21 siswa
memperoleh kategori sedang dan 9 siswa memperoleh
kategori rendah. Hasil ini mfihjukkan bahwa rata-rata
kemampuan  berpikir kritis siswa sebelum dan setelah
diterapkannya pembelajaran menggunakan pendekatan
pembelajaran  STEM  dan  pembelajaran  dengan
pendekatan yang biasa dipakai oleh guru berada pada
kategori sedang.
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Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain

Kelas Ekspetimen Kelas Kontrol

No  Paameter b et Posttest Pretest Postiest
1 Jumlah Siswa 30 30 30 30
2 Rata-rata -

Slear 19 70 1o 46
3 ai
Nilai 37 83 25 62
Tertingg
4 Nili _ .
Terendah ! 33 ! 30
5 N-gain 0,63 0,35
6 Asymp. Sig
(Z-tatled) 0492 0854

Hasil uji N—g;rm kemudian digunakan untuk menguji
normalitfZFhta N-gam. Hasil uji normalitas berdasarkan
Tabel 4 di atas menunjukkan pada kelas kontrol 0.894
dan pada kelas eksperimen 0,492 yang memiliki distribusi
normal. Hasil uji N-gam, selanjutnya digunakan untuk
menguji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan nilai S;g. sebesar 0,965 yang memiliki varian yang
sama.

‘Tabel 10, Hasil Uyt Homogenitas

Levene .
Statisti dfl d2 Sig:
0,002 1 538 0.965

Tabel I1. Hasil Uji Independent Sa:m—l—-test

Gain
Data Keterangan  Equal Variances
Assumed
t=test for Equa.i’!ﬁl]}' of T 9018
Means '
Df 58
Sig (Z-tailed) 0,000

Uiji hipotesis diperoleh dari metode eksperimen yfm
menggunakan data penelitian dan dilakukan setelah wji
Independent Sample T-tese untuk mengetahui perbedaan
kemarnpuamerpikir kritis kedua kelas dan uji Paired
Sample  T-test  untuk  mengetahui  peningkatan
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen  setelah
menerapkan  pendekatan  pembelajaran  STEM. Uji
fncﬁpt‘m{c‘nr b}fmpft‘ T-test menyatakan Hi diterima yang
dapat dilihat dari nilai tues yaitu 9,918 dan simikasi
dari tabel tersebut adalah 0,000 yang berarti terdapat
petbedaan  kemampuan berpikir  kritis  siswa  pada
pembelajaran  menggunakan pendekatan  pembelajaran
STEM dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas
kontrol. Uji  Pamed &fmpk‘ T -rest menyatakan H:
diterima yang dapat dilihat dari nilai G, sebesar 27,132
dan signiﬁkasi b tabel tersebut adalah 0,000 yaang
berarti terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran STEM.
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat
dilihat dari peningkatan setiap indikatornya pada saat
diberikan soal pretest dan posttest yang secara umumnya
kedua  kelas  mengalami Peningkatan
tertinggi terdapat pandikator memberikan pendapat
dan kesimpulan awal, pada kelas eksperimen sebesar 21%
dan kelas kontrol sebesar 15%. Peningkatan pada
indikator i disebabkan pendekatan STEM  siswa
diberikan  kesempatan untuk berperan akeif dalam
pembelajaran dengan memberikan pendapat dan membuat

peningkatan.

kesimpulan awal dari  materi  yang  disampaikan.
Peningkatan terendah terdapat pada indikator menarik
kesirnpulan.
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Gambar 4. Peningkatan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
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Gambar 5. Prningkal:an Indikator Kemampuan Bcrpikir Kritis Kelas
Eksperimen.

Perbedaan  peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
masing-masing kelas dapat dilthat dari pendekatan dan
proses pembelajaran pada masing-masing kelas. Pada kelas
pembelajaran  dengan

endekatan pembelajaran STEM, proses pembelajaran
bangsung lebih efektif dan akuf dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa jika dibandingkan
dengan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru di

cksperimen

menggunakan
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dalam kelas. Pembelajaran yang akuif terjadi ketika siswa
menjadi pusat pembelajamn, melalul implemenmsi
pendekatan pembelajaran STEM siswa dibimbing untuk
menemukan sendiri jawaban atas materi yang diajarkan,
sehingga ma terlibar akeif dalam pembelajaran. Selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh [2I] yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis  dapat
[llmblll’lm'lgan melibatkan siswa scara akuif (student
center). Hasil i1 juga didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh pustaka [9] yang menyatakan bahwa
mengintegrasikan pembelajaran STEM membuat siswa
berperan sebagai pusat kegiatan belajar.

Siswa di kelas eksperimen dibimbing untuk mengamari,
menanya,
mengomunikasikan hasil dari sebuah fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Serences sebagai
proses). Tahap sejutnya siswa diberikan video tentang
aplikasi fisika dalam  kehidupan sehari-hari  yang
é'mbungan dengan materi yang akan disampaikan yang
bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami
materi yang dipelajari (Tecbnofogy sebagai penerapan
Sains). Pada thap ini siswa mulai mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya dengan mengidentifikasi
ungkinan jawaban yang diperoleh dan menentukan
langkah-langkah ~ yang  akan akan  untuk
menyelesaikan suatu Permasalahan, hal im1 selaras deng;m
penelitian yang dilakukan oleh pustaka [20] yang
menyatakan kemampuan berpikir kritis dapat muncul
ketika siswa mampu mengidentifikasi dan menentukan
langkah-langkah dalam penyelesaian penelitian.

mencoba, rnengorganisasikan, dan

Gambar 6. SONAR sebagai Teknologi dari Gelombang Bunyi
Sumber: https://sainshack.wordprrss.com [29]

Siswa juga diberikan gambaran lebih luas dengan
menggunakan  pengembangan  dari  teknologi ang
dijelaskan yang merupakan desain teknik pere aan
(Engmeering sebagai rekayasa sains). Selaras dengan
penelitian  yang  dilakukan oleh pustaka [10] yang
menyatakan  bahwa pendekatan STEM  berupaya
memunculkan keterampilan dalam diri siswa, misalnya
dalam  kemampuan menyelesaikan  permasalahan  dan
melakukan penyelidikan yang terbagi dalam empat bidang
studi yang Saling berhubungan.
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| s *
Gambar 7. Klakson scbaga; Rck:{‘y:{s:{ dari Gc|om|:\:1ng Buny:
Sunber: [‘lttp:.:\\ﬁ:[‘mddran:a.\vun:iprrss.:um [28]
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Gambar 8. Perambaran gelombang bunyi terhadap besarnya frekuensi.
Sumber: foto pribadi

Tahap akhir siswa diarahkan untuk merumuskan
persamaan matematis dari materi yang telah diajarkan
(Mathematics  sebagai  alat).  Siswa
pengetahuan baru dalam tahap ini dengan menggunakan

engetahuan yang telah diperoleh selama pembelajaran,

ngga dari pembelajaran siswa memecahkan masalah.
Pendapat ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh pustaka [18] yang menyatakan bahwa pengetahuan
yang diperoleh sebelumnya dal:!a[ dikembangkan untuk

men El'l'l'l.lkal'l

memecahkan kesimpulan.

Siswa pada kelas kontrol menggunakan pendekatan
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru kelas. Siswa
hanya dibimbing untuk mengamati, menanya, mencoba,
mengotganisasikan, dan mengomunikasikan hanya pada
tahap proses sains saja. Pembeljaran di kelas kontrol
tidak menllnjukkan teknologi dan juga rr:kayasa dart
materi yang dipelajari, sehingga siswa kurang mampu
menalar  dan mengemb an kemarnpuan berpikir
kritisnya. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
pustaka [20] yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
tidak menggunakan aplikasi fisika (teknologi) dalam
kehidupan %ri—hari, kura.ng mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM
pada penelitian ini cnat dikatakan memiliki keunggulan
untuk meningkarkan kemampu:m berpikir krits siswa, hal
ini dapat dilihat dari uji-uji yang dilakukan terhadap nilai
pretese dan posteest yang menga.la.mi Peningkatan yang
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sigiﬁkan. Disisi lain, secara kategori tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa masih tergolong sedang dan belum
mencapai kategori tinggi, hal ini diduga karena siswa
belum terbiasa belajar dengan menggunakan teknologi dan
rekayasa dari materi yang dibelajarkan. Pada proses
pembelajaran selama ini, siswa hanya sampai pada tahap
penge[al‘man dan matemaris yail‘u dengan
mempresentasikan materi yang terdapat di buku pa.ndua.n.
Faktor lan yang diduga menjadi penyebab dari kurang
maksimalnya peningka[an kemampuan herpikir kritis
adalah motivasi intrinsik setiap siswa yang berbeda-beda.
Siswa dengan motivasi intrinsik tnggr akan lebih mudah
menyerap hal-hal baru dan berusaha untuk  mampu

dengan  mengerahkan
kemarnpuan bet]:!ikir kritisnya, bedangkan siswa dengan

menyeles atkan perma salahan

motivasi intrinsik rendah hanya mengikuti pembelajaran
sekedarnya saja. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh  pustaka [13]
peningkatan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh tingkat

motivasi intrinsik yang dimiliki siswa.

V. Kesimpulan

yang mengemukakan  bahwa

Berdasarkan dara hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran STEM  dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa se signiﬁkan dengan
taraf kepercayaan 95% dan nilai N-gam sebesar 0,63
dengan kategori sedang. (2) Peningkatan setiap indikator
kemampuan berpikir kritis berbeda-beda. Peningkatan
indikator tertinggi terdapat pada indikator memberikan
pendapat dan kesimpulan awal, sedangkan peningkatan
indikator terendah terdapat pada indikator menarik
kesimpulan atau mengatur strategi dan takuk. (3) Hasil
belajar  dengan menerapkan pendekatan pembelajaran

STEM pada kemampuan berpikir kritis lebih baik

dibandingkan dengan menerapkan pendekatan
Pembelajaran konvensional.
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